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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of fertillizer application from chicken coop on three
varieties of peanuts (Arachis hypogaea L). The research was carried out on experimental
land owned by UDA, located on JI. Binjai Km 10,3. The research method is a factorial
Randomized Block Design (RBD) with two treatment factor. The stages of the activities
are as follows: KO= The three varieties of peanut plants are allowed to grow without being
given fertillizer from chicken coop; K1= apllication of fertillizer derived from chicken coop
manure to the three varieties of peanut plants as much as 1,5 kg/plots; K2= apllication of
fertillizer derived from chicken coop manure to the three varieties of peanut plants as much
as 3 kg/plots. Peanut plant varieties used in this research that is V1 = Varietas Hypoma 1, V2
= Varietas Banteng dan V3 = Varietas Bima. Reseaarch results, the application of fertillizer
derived from chicken coop manure showed a significant effect on plant height growth, main
branch formation and plant flowering age. Otherwise, the application of fertillizer from
chicken coop did not show any effect significants for number of ginopfor, the number of filled
pods, the number of empty pods and the number of dry pods and dry pod production of each
observed plant variety
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ABSTRAK
Penenelitian ini bertujuan untuk mengetahuai pengaruh dari pemberian pupuk yang berasal
dari kotoran kandang ayam terhadap tiga varietas tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea
L) . Pelaksanaan penelitian dilakukkan pada lahan percobaan UDA yang terletak di JL. Binjai
Km 10,3. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancang Acak Kelompok (RAK)
dengan dua perlakuan..Tahapan kegiatannya, sebagai berikut; KO= ketiga varietas tanaman
kacang dibiarkan tumbuh tanpa diberikan pupuk yang berasal dari kotoran kandang ayam;
K1= Pemberian pupuk yang berasal dari kotoran kandang ayam pada ketiga varietas
tanaman kacang tanah sebanyak 1,5kg/plot; K3= Pemberian pupuk yang berasal dari
kotoran ayam pada ketiga varietas tanaman kacang tanah sebanyak 3 kg/plot. Adapun varitas
tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu V1=
Varietas Hypoma 1, V2 = Varietas Banteng dan V3 = Varietas Bima. Hasil penelitian,
pemberian pupuk yang berasal dari kotoran kandang ayam menujukkan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, pembentukan cabang utama serta usia berbunga
tanaman.. Sebaliknya, pemberian pupuk yang berasal dari kotoran kandang ayam tidak
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menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap banyaknya ginofor, jumlah polong yang berisi
dan jumlah polong kosong yang terbentuk serta jumlah polong kering dan produksi polong
kering dari setiap tanaman pada ketiga varietas kacang tanah (Arachis hypogaea L) /plotnya

Kata Kunci : Pupuk ,Varietas Kacang Tanah

1. PENDAHULUAN

Menurut Marzuki (2007) , tanaman
kacang tanah (Arachis hypogaea L)
merupakan komoditas palawija yang
memiliki sejumlah manfaat. Seperti,
sebagi sumber protein nabati, bahan baku
pangan serta dapat dikembangkan sebagai
sumber penghasil minyak. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa peningkatan produksi
pangan karbohidrat non terigu dapat
meningkatkan gizi masyarakat melalui
penyediaan protein, lemak, vitamin A dan
Vitamin B

Dalam pembudidayaan tanaman,
dibutuhkan sifat fisik dan struktur tanah
yang baik. Karena itu sebelum masa
tanam, sebaiknya tanah  yang padat
digemburkan terlebih dahulu. Cara umum
yang sering digunakan untuk mengurangi
kepadatan tanah adalah dengan
pemupukan salah  satunya dengan
pemberian pupuk organik..  Pemberian
pupuk organik dapat memberikan dampak
positif sebab pupuk tersebut dapat
memperbaiki sifat fisik dan struktur tanah,
meningkatkan KTK  tanah  serta
meningkatkan kemampuan tanah menahan
air. Pupuk organik dapat berasal dari sisa
tumbuhan dan sisa hewan yang mati serta
dari kotoran ternak. Banyaknya manfaat
pupuk organik mendorong peneliti untuk
melakukkan penelitian, dengan tujuan
mengetahuai pengaruh dari pemberian
pupuk organik terhadap pertumbuhan
tanaman khusunya pertumbuhan tanaman
kacang tanah (Arachis hypogaea L).
Adapun pupuk organik yang digunakan
pada penelitian ini berasal dari kotoran
kondang ayam. Yang
diberikan/dicampurkan pada media tanam
tiga varietas tanaman kacang tanah
(Arachis hypogaea L)).

2. TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian dilakukkan pada lahan

percobaan fakultas pertanian Universitas

Darma Agung (UDA) vyang terletak di

Binjai km 10,3. Lahan percobaan berada

pada ketinggian £10,3 km DPL. Penelitian

dilaksakan pada bulan Mei 2020 s/d bulan

Agustus 2020. Bahan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut; benih tanaman kacang tanah

(Arachis hypogaea L) dari tiga varitas

berbeda, pupuk organik (pupuk organik

yang digunakan berasal dari kotoron
kandang ayam), fungisida  M-45,
insektisida Decis 25 EC dan air untuk
penyiraman tanaman. Sedangkan alat yang
digunakan berupa cangkul. Garu, babat,
tali pelastik, sprayer, label untuk sampel,
triplek, paku, broti dan alat tulis. Pada
penelitian ~ ini  digunakan  Metode

Rancangan Acak Kelompok (RAK)

faktorial dengan perlakuan, sebagai

berikut;

1. KO= Ketiga varitas tanaman kacang
tanah (Arachis hypogaea L)
dibiarkan tumbuh tanpa diberikan
perlakuan apapun

2. Kl1= Ketiga varietas tanaman kacang
tanah (Arachis hypogaea L) diberikan
pupuk yang berasal dari kotoran
kandang ayam sebanyak 1,5kg/plot

3. K2 = Ketiga varietas tanamn kacang
tanah  (Arachis  hypogaea L),
diberikan pupuk yang berasal dari
kotoran kandang ayam sebanyak 3
kg/plot

Adapun ketiga variatas tanaman kacang

tanah  (Arachis hypogaea L) vyang

digunakan adalah V1 = Varietas Hypoma

1, V2 = Varietas Banteng dan V3 =

Varietas Bima

Data yang diperoleh dari hasil penelitian

akan dianalisa menggunakan model linier

dengan rumus sebagai  berikut: ;
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Yijk= M+ 1i + o5t Pict (of)jict ijk

Yik = Nilai pengamatan pada ulangan
ke-i, yang mendapat perlakuan
dosis pupuk kompos pada taraf
ke-j pada varietas pada taraf ke-k

v = Pengaruh nilai tengah

Ti = Pengaruh dari blok ke-i

oj = Pengaruh perlakuan dosis pupuk
kompos pada taraf ke-j

Bk = Pengaruh varietas tanaman (V)

pada taraf ke-k

(aB)jx = Pengaruh interaksi dosis pupuk
kompos pada taraf ke-j dan
varietas (V) pada taraf ke-k

gij = Pengaruh sisa pada blok ke-i yang
mendapat perlakuan dosis pupuk
kompos taraf ke-j dan perlakuan
varietas (V) pada taraf ke-k.

Terhadap faktor yang berpengaruh

nyata atau sangat nyata pada uji sidik

ragam selanjut nya dilakukan uji beda

rataan dengan menggunakan uji BNJ pada

taraf 5%.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman
menggunakan satuan cm. Pengukuran
pertumbuhan tinggi tanaman dilakukkan
pada minggu ke-2, ke-4, ke-6, ke-8 dan
minggu ke-10 setelah masa tanam.

Pengamatan pertumbuhan tinggi
tanaman kacang tanah yang dilaksanakan
pada minggu ke-2 s/d minggu ke-10
setelah masa tanam setelah perlakuan
pemberian pupuk dengan berat berbeda.
Hasil pengamatan terlihat pada Gambar
3.1.
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Gambar 3.1. Pengamatan Tinggi
Tanaman Kacang Tanah

Dari gamabr, menunjukkan bahwa
pola pertumbuhan tinggi tanaman kacang
tanah  relatif seragam.  Pengamatan
prtumbuhan  yang dilakukkan pada
minggu ke-2 s/d minggu ke-4 setelah
masa tanam menunjukkan pertumbuhan
tinggi yang semakin cepat. Tetapi
pertumbuhan tinggi tanaman mengalami
perlambatan di minggu ke-8 s/d minggu
ke-10. Pengamatan lanjutan dari gambar
yang disajikan memperlihatkan  bahwa
pertumbuhan tertinggi tanaman yang jika
diurutkan sebagai berikut, perlakuan
K2>K1>KO.

Pengamatan  pertumbuhan  dari
tinggi tanaman kacang tanah diminggu ke-
2 —

s/d minggu ke- 10 MST pada tiga varietas
kacang tanah dapat dilihat pada Gambar
3.2.
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Gambar 3.2. Pertumbuhan Tinggi
Tanaman Kacang Tanah
Minggu ke-2 s/d minggu ke-
10 MST pada ketiga Varietas

Kacang Tanah
Gambar 3.2, menunjukkan pola
pertumbuhan tinggi tanaman berlangsung
seragam pada ketiga jenis varietas kacang
tanah. Pertumbuhan tanaman mengikuti
kurva sigmoid, dimana pertumbuhan tinggi
tanaman berlangsung cepat pada minggu
ke-2 s/d minggu ke-4 MST. Pertumbuhan
mengalami perlambatan menginjak
minggu ke-4 s/d minggu ke-8 sedangkan
dari minggu ke-8 s/d minggu ke-10
tanaman mengalami pertumbuhan
stasioner. . Lebih lanjut dari data yang
disajikan terlihat bahwa pertumbuhan
tinggi tanaman lebih baik terdapat pada
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varietas V2, diikuti dengan pertumbuhan
tunggi pada V3 dan V1 yang paling
rendah hasil pertumbuhannya

Pengamatan sidik Ragam yang
dilakukkan pada minggu ke-2
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
dengan berat berbeda tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, tetapi
sebaliknya memperlihatkan pngaruh nyata
pada tinggi tanaman di minggu ke-4 s/d
minggu ke-10 pada semua varietas kacang
tanah (Arachis hypogaea L) yang diamati.
Adapun interaksi diantara kedua perlakuan
menunjukkan tidak ada pengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman. Rata-rata
pertumbuhan tinggi tanaman yang diamati
dari minggu ke-2 s/d minggu ke-10 MST
setelah diberikan pupuk dengan berat
berbeda dapat dilihat pada tabel 3.1

Perlak Tinggi Tanaman (cm)

2 4 6 8 10
MS MS MS MS MST
T T T T

uan

Ko 6.9 326 435 496 51.3
8 la 4a 2a 4a

K1 71 344 453 50.8 52.0
1 Ob 3b 1b 8ab

K, 7.1 356 46.6 51.2 53.2
3 9c 6¢c 8b 1b

V1 6.2 286 365 39.7

9a 9a 2a 8a 40.92a
V> 74 374 524 583

2b 2c 2C 3c 60.12¢c
V3 75 365 465 535 5559

1b  9b 9b 9b b

Dari tabel 3.1, pada pengamatan
minggu ke-4 s/d minggu ke-6 setelah masa
tanam pertambahan tinggi tanaman pada
perlakuan K2 berbeda nyata dibandingkan
pada perlakuan K1 dan KO.. Pengamatan
minggu ke-10 perlakuan K2 menunjukkan
pertumbuhan  yang signifikan  dari
perlakuan lainnya.

Hubungan antara dosis pupuk
kandang ayam dengan tinggi tanaman
kacang tanah pada umur 10 MST
diperlihatkan pada Gambar 3.3.

1 Y =51.27 + 0.62 K; r = 0.99
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Gambar 3.3. Kurva  Respon setelah
pemberian  pupuk dengan
berat berbeda terhadap tinggi
tanaman pada minggu ke-10.

Dari Gambarr diatas,
memperlihatkan bahwa semakin banyak
pemberian pupuk dari kotoran ayam maka
tinggi tanaman semakin  meningkat
mengikuti kurva regresi linier positif (r =

0,99) yang artinya jika tanaman diberikan

pupuk pada setiap kenaikan 1 kg/plot

maka tinggi tanaman meningkat 0,62 cm.

. Hubungan antara varietas kacang tanah
dengan tinggi tanaman diperlihatkan pada
Gambar 3.4.
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Gambar 3.4. Histogram  Hubungan

Varietas dengan  Tinggi
Tanaman Kacang Tanah pada
minggu ke-10
Dari gambar 3.4 terlihat bahwa
varietas tanaman kacang tanah yang
mengalami pertumbuhan paling
signifikans adalah varietas Banteng (V2),
diikuti oleh varietas Bima (V3) dan
terendah pada varietas Hypoma 1 (V3).
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3.2. Usia Berbunga (harti)

Pengamatatan pada usia berbunga
dihitung dengan satuan hari setelah bunga
terbentuk. Dari daftar Sidik Ragam yang
diperoleh  dari  pengumpulan  hasil
pengamatan memperlihatkan pemberian
pupuk yang berasal dari kotoran kandang
ayam dengan besaran berbeda (kg/plot)
berpengaruh nyata terhadap usia berbunga
ketiga varietas tanaman kacang tanah yang
diamati. Tetapi pengamatan pada interaksi
diantara kedua perlakuan sebaliknya
menunjukkan  pengaruh  tidak nyata
terhadap usia berbunga. Rataan usia
perbungaan ketiga varietas tanaman
kacang tanah setelah diberikan pupuk
dengan berat berbeda (kg/plot) disajikan
pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2.Rataan Umur Berbunga Ketiga
Varietas Tanaman  Kacang
Tanah setelah diberikan
perlakuan pupuk dengan berat
berbeda (kg/plot)

Keterangan: Angka yang diikuti oleh
huruf yang sama dalam kolom
dan kelompok perlakuan yang
sama berarti tidak berbeda
pada uji Duncan taraf uji 5%
Sumber : Data Diolah, tahun
2020

Tabel 3.2 menunjukkan bahwa
setelah pemberian pupuk dengan berat
berbeda (kg/plot) menunjukkan usia
perbungaan  tercepat terdapat pada
perlakuan K,. Keadaan ini berbeda nyata
dengan K, dan Kj.

Hubungan antara berat pupuk dengan usia
perbungaan  tanaman kacang tanah
diperlihatkan pada Gambar 3.5

31 q
30 A
D\ﬂ

Y =29.93-0.22K; r=-0.98

29 4

Umur Berbunga (hari)

28

T

Dosis Pupuk Kandang Ayam (kg/plot)

Gambar 3.5. Kurva Respon Pengaruh
pemberian  pupuk dengan
berat berbeda terhadap Usia
perbungaan Tanaman Kacang
Tanah

Dari Gambar 3.5, dapat diketahui
bahwa semakin banyak pemberian pupuk
maka akan semakin cepat usia
perbungaannya, Hal tersebut mengikuti
kurva regresi linier negatif (r= 0,98) dan
setiap peningkatan pemberian  pupuk
sebesar 1 kg/plot maka usia berbunga

Perlakua Rataa
n V1 V5 V3 n

29.89
Ko 28.67 30.33 30.67 b

29.67
K1 28.67 30.00 30.33 b

29.22
K, 28.00 30.00 29.67 a

28.44 30.11 30.22

Rataan a b b

tanaman akan semakin cepat, yaitu 0,22
hari. Dalam hal ini varitas tanaman V1
menunjukkan usia perbungaan yang paling
cepat sehingga berbeda nyata dengan V2
dan V3

Pengamatan  hubungan  antara
varietas kacang tanah dengan usia
perbungaan diperlihatkan pada Gambar
3.6.

Perlakuan V; Vs V3 Rataan

Ko 38.00 38.73 39.20 38.64
K1 38.67 39.00 4153 39.73
K> 43.80 39.27 39.47 40.84

Rataan 40.16 39.00 40.07
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Gambar 3.6. Histogram Hubungan
Varietas  dengan  Umur
Berbunga Tanaman Kacang
Tanah
Hasil pengamatan gambar 3.6,
menunjukkan dari ketiga varietas tanaman
kacang tanah yang diamati, yang memiliki
usia perbungaan tercepat diperlihatkan
varietas Banteng (V>), diikuti oleh varietas
Bima (V3) dan sedangkan usai perbungaan
terendah ditunjukkan varietas Hypoma 1
(V).

Perlakua

n V, Vs V3 Rataan

Ko 473 4.27 5.07 4.69a
4.87a

K1 480 4.33 547 b

K, 5.13 440 547 5.00b

489 433 5.33
Rataan a b c

3.3. Jumlah Ginofor (buah)

Dari daftar Sidik Ragam pada
pengamatan yang dilakukan
memperlihatkan bahwa perlakuan
pemberian pupuk dengan berat berbeda
(kg/plot) terhadap ketiga varietas tanaman
kacang tanah, serta interaksi antara kedua
perlakuan  menunjukkan  tidak ada
pengaruh yang nyata terhadap
pembentukan ginofor.

Dari tabel pengamatan 3.3. secara
berurutan  penghasil ginofor terbanyak
sampai dengan penghasil ginofor paling
sedikit ditunjukkan V1 diikuti V3 dan
terakhir V2. Sedangkan pengamatan dari

perlakuan yang diberikan maka K2
menunjukkan  rata-rata  pembentukan
Ginofor terbanyak dan KO paling sedikit
sedangkan K1 berada diantaranya.

Tabel 3.3.Rataan Jumlah Ginofor
Tanaman Kacang Tanah akibat
Perlakuan Dosis Pupuk
Kandang Ayam dan Varietas
Kacang Tanah (buah)

Sumber : Data Diolah, tahun 2020

3.4. Pembentukan Cabang Utama

Dari daftar Sidik Ragam hasil
pengamatan menunjukkan bahwa setelah
pemberian pupuk dengan berat berbeda

(kg/plot) terhadap ketiga varietas tanaman

kacang yang diamati menunjukkan adanya

pengaruh nyata terhadap pembentukan
jumlah  cabang utama. Pengamatan
interaksi  diantara  kedua  perlakuan
menunjukkan tidak ada pengaruh yang
nyata terhadap pembentukan jumlah
cabang utama. Rataan pembentukan
cabang utama tanaman kacang tanah
setelah pemberian pupuk dengan berat
berbeda terhadap ketiga varietas kacang

tanah disajikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4.Rataan pembentukan Cabang
Utama pada Kketiga varietas
Tanaman Kacang Tanah setelah
diberikan pupuk dengan berat
berbeda

Keterangan: Angka yang diikuti oleh
huruf yang sama dalam kolom
dan kelompok perlakuan yang
sama berarti tidak berbeda
pada uji Duncan taraf uji 5%
Sumber : Data Diolah, tahun
2020

Tabel 3.4 memperlihatkan setelah
pemberian pupuk dengan berat berbeda,
perlakuan k2 paling banyak membentuk
cabang utama. Sehingga dapat
disimpulkan perlakuan k2 memperlihatkan
perbedaan yang nyata terhadap Ko, tetapi

K2 berbeda tidak nyata dengan Kj.
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Hubungan antara perbedaan berat
(kg/plot) pupuk yang diberikan terhadap
pembentukan cabang utama pada tanaman
kacang tanah yang diamati diperlihatkan
pada Gambar 3.7.

52 7

Y =4.69+0.10 K; r =0.99

5.0 -
o
4.8 A

4.6 A

Jumlah Cabang Utama (tangkai)

44

T ]
0 15 3
Dosis Pupuk Kandang Ayam (kg/plot)

Gambar 3.7. Kurva Respon  Pengaruh
Dosis Pupuk Kandang Ayam
terhadap Jumlah  Cabang
Utama

Pada kurva respon,
memperlihatkan bahwa semakin banyak
pupuk yang diberikan maka jumlah cabang
utama terbentuk akan semakin meningkat

mengikuti kurva regresi linear positif (r-

0,99) Hal ini berarti setiap penambahan

berat pupuk sebanyak 1 kg/plot maka

jumlah cabang utama semakin meningkat

0.10 tangkai

Hubungan antara varietas kacang
tanah dengan jumlah cabang utama
tanaman kacang tanah diperlihatkan pada

Gambar 3.8.

5.4

5.01

4.6

4.2

3.81

Jumlah Cabang Utama (tangkai)

341

Vi 2 V3
Varietas (V)

Gambar 3.8. Histogram Hubungan
Varietas dengan banyaknya
jumlah  Cabang Utama
Tanaman Kacang Tanah

Gambar 3.8 memperlihatkan bahwa
jumlah cabang utama terbanyak dibentuk
pada varietas Bima (V3), diikuti oleh
varietas Hypoma 1 (V1) dan terendah pada
varietas Banteng (V2).

3.5. Jumlah Polong Berisi per Tanaman
Daftar ~ Sidik Ragam  hasil
pengamatan ~ memperlihatkan  bahwa
setelah pemberian pupuk dengan berat
berbeda kepada tiga varietas tanaman
kacang tanah serta interaksia diantara
kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata
terhadap pembentukan polong berisi.
Rataan pembentukan polong berisi setelah
diberikan pupuk dengan berat berbeda
(kg/plot) kepada ketiga varietas tanaman
kacang tanah disajikan pada Tabel 3.5.

Perlakuan Vi V, V3 Rataan

Ko 540 540 553 544
K1 5.07 560 527 531
K> 513 533 513 520

Rataan 520 544 531

Tabel 3.5.Rataan Jumlah Polong Berisi
Kacang Tanah akibat Perlakuan
Dosis Pupuk Kandang Ayam
dan Varietas Kacang Tanah

(polong)

Sumber : Data Diolah, tahun 2020

Tabel 3.5 memperlihatkan bahwa
setelah pemberian pupuk dengan berat
berbeda (kg/plot), terbentuk polong berisi
dari setiap tanaman yang diamati.
Perlakuan K; menghasilkan jumlah yang
paling banyak, sedangkan pembentukan
polong berisi paling sedikit terdapat pada
Ko.

Tabel 3.5 juga menunjukkan bahwa
jumlah  polong berisi per tanaman
terbanyak terdapat pada perlakuan Vs,
sedangkan paling sedikit pada perlakuan
V1.

3.6. Pembentukan Polong kosong

Daftar Sidik Ragam pengamatan
memperlihatkan setelah pemberian pupuk
dengan Dberat berbeda kepada ketiga
varietas tanaman serta interaksi diantara

7 PENGARUH PEMBERIAN PUPUK YANG BERASAL DARI KOTORAN KANDANG AYAM
TERHADAP PERTUMBUHAN KACANG TANAH (Srachis Hypogaea L) PADA VERIETAS

BERDEDA

Debadodo Doho ¥, Anton Kristianus Lafau 2 Osten M. Samosir ¥



kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah polong tidak berisi
(kosong) di setiap tanaman tang diamati.
Rataan jumlah polong tidak berisi
(kosong) dari setiap tanaman setelah
diberikan pupuk dengan berat berbeda
disajikan pada Tabel 3.6.
Tabel 3.6.Rataan Jumlah Polong Hampa
Kacang Tanah akibat Perlakuan
Dosis Pupuk Kandang Ayam
dan Varietas Kacang Tanah

(polong)

Sumber : Data Diolah, tahun 2020

Tabel 3.6 menunjukkan bahwa
pembentukan polong kosong terbanyak
ditunjukkan pada perlakuan Ko, sedangkan
paling sedikit pada K.

Pada pengamatan ketiga varietas
tanaman kacang tanah, pembentukan
polong kosong terbanyak ditunjukkan pada
V5, sedangkan paling sedikit pada V4.

3.7. Produksi Polong Kering Tanaman

(9)

Daftar ~ Sidik Ragam  hasil
penelitian memperlihatkan bahwa setelah
pemberian pupuk dengan berat berbeda
terhadap ketiga varietas tanaman kacang
tanah serta interaksi diantara antara kedu
perlakuan menunjukkan adanya pengaruh
nyata terhadap produksi polong kering dari
setiap tanaman yang diamati.

Rataan produksi polong kering setelah

diberikan pupuk dengan berat berbeda

kepada ketiga varietas tanaman kacang

tanah disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7.Rataan Produksi Polong Kering
setelah diberikan pupuk dengan
berat berbeda kepada Kketiga
Varietas Kacang Tanah (g)

Perlakuan Vi Vs V3 Rataan

Ko 1299 13.14 1227 12.80
K1 12.83 1251 13.17 12.84
K> 1243 1329 13.20 12.98

Rataan 12,75 1298 12.88

Sumber : Data Diolah, tahun 2020

Tabel 3.7 memperlihatkan bahwa
setelah pemberian pupuk dengan berat
berbeda, produksi polong kering paling
banyak diproduksi perlakuan g, distiap
tanaman yang diamati , sedangkan
terendah diptunjukkan oleh perlakuan Ko.
Pengamatan pada ketiga varietas tanaman
kacang tanah, produksi polong Kkering
terberat ditemukan pada V,, sedangkan
teringan pada perlakuan V.

3.8. Produksi Polong Kering per Plot (g)
Daftar ~ Sidik Ragam  hasil
penelitian memperlihatkan bahwa setelah
pemberian pupuk dengan berat berbeda
terhadap ketiga varietas tanaman kacang
tanah serta interaksi diaantara kedua
perlakuan berpengaruh nyata terhadap
produksi polong kering per plotnya.

Rataan produksi polong kering per
plot setelah pemberian pupuk dengan berat
berbeda terhadap ketiga varietas tanaman
kacang tanah serta disajikan pada Tabel
3.8.

Tabel 3.8.Rataan Produksi Polong Kering
per Plot setelah pemberian
pupuk dengan berat berbeda
terhadap ketiga varietas tanaman
kacang tanah (g)

Sumber : Data Diolah, tahun 2020

Tabel 3.8 menunjukkan bahwa
pada perlakuan dosis pupuk kandang
ayam, produksi polong kering per plot
tertinggi terdapat pada perlakuan Ko,
sedangkan terendah pada perlakuan Ko.
Pada perlakuan varietas kacang tanah,
produksi polong kering per plot terberat
terdapat terdapat pada varietas V; dan
terendah pada perlakuan V3.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Pengaruh Pemberian pupuk dengan
berat berbeda terhadap
Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Kacang Tanah
Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa pemberian pupuk yang berasal dari
kotoran kandang ayam dengan berat
berbeda menunjukkan bahwa semakin
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banyak pupuk kandang yang dicampurkan
pada media tanam akan mempengaruhi
pertumbuhan tinggi tanaman kacang tanah.
Hal tersebut dikarenakan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman tersedia dalam
kondisi yang seimbang sehingga dapat
memicu pertumbuhan tanaman.

Menurut Sutedjo (2010), untuk
mendukung pertumbuhan tanaman yang
lebih baik suplai hara yang dibutuhkan
oleh tanaman harus cukup tersedia dalam
jumlah yang optimum. Pemberian pupuk
yang berasal dari kotoran kandang ayam
pada media tanam dapat meningkatkan
jumlah  mikroorganisme di  dalam
tanah.dan struktur media tanam akan lebih
baik. Hal tersebut akan mempengaruhi
sistem perakaran tanaman dimana akar
yang terbentuk semakin  panajang.
Sedangkan kelancaran proses penyerapan
unsur hara oleh tanaman bergantung dari
persediaan air tanah.

Hasil  penelitian  menunjukkan
setelah  perlakuan  pemberian  pupuk
dengan berat berbeda mempercepat usia
perbungaan sejalan dengan itu akan
meningkatkan  jumlah  ginofor  dari
tanaman. Hal ini disebabkan pemberian
pupuk kandang ayam dapat meningkatkan
suplai unsur fosfor yang berperan dalam
mempercepat pembungaan dan
pembentukan ginofor pada tanaman pada
tanaman kacang tanah. Menurut Yuliana
(2013), unsur hara yang terkandung dalam
pupuk organik berperan dalam
pembentukan bunga dan buah. Lebih
lanjut dikakatan unsur hara berperan dalam
kematangan buah.

Pemberian pupuk yang berasal dari
kotoran kandang ayam pada dosis 3
kg/plot memperlihatkan pengaruh tidak
nyata terhadap jumlah ginofor, jumlah
polong berisi per tanaman, jumlah polong
tidak berisi (kosong) , produksi polong
kering, produksi polong kering per plot,
bobot kering 100 biji, produksi biji kering
per plot dari setiap tanaman yang diamati
Hal tersebut mungkin terjadi dikarenakan
pemberian pupuk kandang ayam tidak
memenuhi  kebutuhan tanaman kacang

tanah, sebab pupuk yang berasal dari

kotoran kandang ayam lebih berperan

dalam memperbaiki sifat fisik tanah.

4.2. Pengaruh Varietas Kacang Tanah
terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Kacang Tanah

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan varietas kacang tanah
berpengaruh  nyata terhadap tinggi
tanaman, umur berbunga dan jumlah
cabang utama, tetapi berpengaruh tidak
nyata terhadap jumlah ginofor, produksi
polong kering per tanaman, produksi
polong kering per plot, Keadaan tersebut
mungkin disebabkan adanya pengaruh
faktor genetik yang menyebabkan
timbulnya perbedaan pada penampilan
fenotip tanaman dengan menampilkan ciri
dan sifat khusus yang berbeda antara satu
sama lain. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Gabesius et. al., (2012), bahwa
perbedaan susunan genetik merupakan
salah satu faktor penyebab keragaman
penampilan tanaman. Susunan genetik
dapat berbeda di antara biji yang berasal
dari tanaman yang berbeda.

Pengamatan pada ketiga varietas
tanaman kacang tanah menunjukkan
bahwa varietas Banteng (V) unggul dalam
pertumbuhan tinggi tanaman dibandingkan
dengan varietas Hypoma 1 (V1) dan Bima
(V3). Unggulnya pertumbuhan tinggi
varietas Banteng (V) kemungkinan
karenakan varietas tersebut mampu
beradaptasi dengan baik di lingkungan
dimana penelitian dilaksakan. Faktor
lingkungan juga mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil produksi ketiga
varietas tanaman kacang tanah. Respon
genotip  tanaman  terhadap  faktor
lingkungan akan terlihat pada penampilan
fenotip tanaman tersebut

Pengamatan hasil produksi
produksi polong kering dari setiap
tanaman yang diamati disetiap plot
menunjukan varietas Varietas Hypoma 1
(V1) memiliki hasil yang lebih baik
dibandingkan varietas Banteng (V) dan
varietas Bima (V3), hal tersebut mungkin
dikarenakan varietas Hypoma 1 (Vi)
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mampu beradaptasi dengan lingkungan
dimana  penelitian  ini  dilaksakan.
Meskipun secara genotip varietas Banteng
(V2) dan varietas Bima (V3) mempunyai
potensi yang baik, akan tetapi karena
masih dalam tahap beradaptasi
produksinya lebih rendah daripada yang
seharusnya. Pernyataan tersebut sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukkan
Trustinah dan Rudi Iswanto (2013) bahwa
faktor genetik dan lingkungan umumnya
berinteraksi satu dengan lainnya dalam
mempengaruhi pengamilan fenotif
tanaman. Hal ini berarti bahwa gen yang
mengatur karakter tersebut pada dasarnya
berbeda  sehingga  pada  keadaan
lingkungan yang sama fenotip tanaman
yang diekspresikan bisa saja juga berbeda.
4.3. Interaksi pemberian pupuk dengan

ketiga varietas tanaman Kacang

Tanah terhadap Produksi Tanaman

Hasil  analisis  sidik  ragam
menunjukkan bahwa interaksi pupuk
setelah pemberian dengan berat berbeda
kepada ketiga varietas kacang tanah
berpengaruh  nyata terhadap semua
parameter yang diamati.

Interaksi terendah pada perlakuan
jarak tanam 20 cm x 20 cm kemungkinan
hal tersebut disebabkan jarak tanam
diantara tenaman yang diamati terlalu
dekat Interaksi rendah ini mungkin juga
dikarenakan pupuk yang diberikan pada
media tanam tidak mencukupi. Wijaya
(2008)  menyatakan  bahwa  tanpa
ketersediaan unsur hara makro dan mikro
yang cukup dan seimbang, maka dapat
mengakibatkan penurunan produksi
tanaman kacang tanah.

5. SIMPULAN

A. Simpulan
Kesimpulan dari penelitian ini
adalah pemberian pupuk yang
berasal dari kotoran kandang ayam
memberikan ~ pengaruh  nyata
terhadap  pertumbuhan  tinggi,
pembentukan cabang utama serta
usia berbunga dari ketiga varietas
tanaman yang diamati. Tetapi

sebaliknya, pemberian pupuk yang
berasal dari kotoran kandang ayam
tidak menunjukkan pengaruh yang
nyata terhadap banyaknya ginofor,
jumlah polong yang memiliki isi
dan jumlah polong kosong yang
terbentuk serta jumlah polong
kering dari hasil produksi polong
kering dari setiap tanaman pada
ketiga varietas kacang tanah
(Arachis hypogaea L) /plotnya.
B. Saran

1. Penggunaan  pupuk  yang
berasal dari kotoran kandang
ayam dengan berat 3 kg/plot
pada media tanam lebih
disarankan untuk diterapkan
pada penanaman kacang tanah
(Arachis hypogaea L)

2. Untuk memperoleh produksi
kacang tanah yang lebih tinggi
disarankan melakukan
penelitian  lanjutan  untuk
mendapatkan  dosis  pupuk
kandang yang optimal

3. Untuk meningkatkan
pertumbuhan dan  produksi
tanaman kacang tanah
disarankan dengan
menggunakan pemberian

pupuk pupuk kandang ayam
dengan dosis 3 kg/plot.

4. Untuk memperoleh produksi
kacang tanah yang lebih tinggi
disarankan melakukan
penelitian ~ lanjutan  untuk
mendapatkan  dosis  pupuk
kandang yang optimal
mendukung pertumbuhan dan
produksi  tanaman  kacang
tanah.
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